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DENGAIY RA.IIMAT TUIIA.N YAI{G MAIIA ESA

bah*'a untuk melaksanakan ketentuan Pasal 212 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah darl Pasal 3 ayal (1) Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 2016 tertaag Perangkat Daera}, perlu rnencitapkan
peraturan Daerah tentang Pembentukan dal Susuna.n
Perangkat Daerah Kabupater Kapuas.

Pasa.L 13 ayai {6) Uqclarrg-Urrdang Dasar iiegara iiepubiik
lndonesia Tahun 1945;

,l!r;,no lln,J2n(, I\Iomor )7 T?l_irn ro50 rFnFr_ P._,Pr--..

Undang LIndaIg Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lefrbaran
i.iegara Rcpubiik irrrjorrcsia TairuLn 1953 i'ft.:ttar' 9) scbagai
Undang-Undang (Lembaral Negara RepubLik Indonesia
Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan I,embaran Negara
Republik Indot resia Nomor 1820;;

Undang-Undalg Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keualgan
iiegara il,errt'oalau iiegara Republik irldoiiesia Ttlilif,ir 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Noraor 1 Tahun 2OO4 lentanB
Pelbendaharaan Negara (l,embaran Negara Republik
l.,Jun.sia T-iIdi'r i00+ i''",uo' 5,Ta,"l,aiI-i Lt,..Lai'a-i
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Lloclano.-llndang Nonor 33 Tahrrn 2OO4 tentan'-:
Perimbangan Keuangan Antara Penrerintah Pusat dan
Pemerintahar Daerah (t cmbaran Negara Repubiik
i,,loI, sio T-i,Liii :CO+ li..i-or j2b, T.,',ba.h-,' Lt,,'Loii,,
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);



6- Undang-Urr<iar rts iiurrr..25 Tah*ri 2009 tejiidri{ Fcid}arlalr
Publik (Lembaran Negara Repubiik I[donesia Talrulr 20O9
Nomor 112, Tambahan Len-rbaran Negara Rcpr:l:lik
Indonesia Nomor 5O38);

7. Undang-Undang Nomor 72 't'ahun 2OI). tentang
Peilibeii'aukail P€f ati.irar Perundang-Uildai'.gai1 il,eiiillai'dr:r
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

8. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
r:r,rr rr(tsdr a lLr'i'1uard,' /\(aai a r\(Puurta
2014 Nornor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5499);

9. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (I,embarar Negara Republik

Negara Republik lndonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
tjnciang Nomor 9'Iahun 20tS tentarg tentang Perubahar
Kedua Atas Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lerr'baran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Repubiik Indonesia Nomor 5679);

iO. Fcraiurari Fcrrrerili.rir iliurnor i6 Tairun i994 icrriarrg
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 19q4 Nomor 22, Tarnbahan
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 3547),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Republik lndonesia Nomor 40 Tahun 2o1o tentang
Pembahan Atas Per:aturan Pemerintah Nomor 16 Tahun
1994 tenta.rg Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil

trr-,,--,, D--,,Ar;t, r-r,..,.,..i. -.,1,, ,, rala \r .r -

51, Tambahar Lembaran Negara Republik Indoncsia
Nomor 5121);

ii. Pcralurlni Peliierirrlah iion-ror i00 Tai-iurr 2OOO icrriarr6
Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan
Struktural {L€mbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 1q7, Tambalan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4018) sebagaimana telah diubah dengan
Peratrrran Pernerintah Nomor 13 Tahun 2002 t-entang
Perubahan Atas Peraturan pemerintah Nomor IOO Tahun
2OOO tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam

I i -^t----- nra^--- D-^,.\til, r-,.1^,'o^'

Tahun 2OO2 Nomor 33, Tambahan Lernbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4194);

i2. Pcralurar Fel1rerillLah i'iomr)r 5E Ti,Lhurr 2005 tcr!"arrg
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Iidoresia Tahun 2OOS Nomor 14O, Tambahan Len.rbarare
Negara Republlk Indonesia Nomor 4578);

13. Peraturan P€merintai Nomor 18 Tahl-rn 2016 tentang
Ferailgi{ai Daer;dr (Lcrrri:ararl licgara RepubiJk irrtiuosri.r
'fahun 2Ot6 i\iornor 114, Tarnbahan Lerl1bar arl Negar-a
Replrblik Indonesia Nomor 5887)i
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Menetapkan

'i,+, Pcl'aluiali irie)rieri Daiaill i.icgeii iiuinor AO Tdlrrlii 20i5
tentanB Pembentukan produk Hukum Daerair.

Dellgan Fersetaij rian Betsarta

DEWAN PERWAKILAN RANTYAT DAI}RAII KAEUPATEN KAPUAS

fl&rt

B{'PATI KAPUA.S

PERATURAI{ DAERATI TENTANG PEIUBENTUXAN DAN

BAB I

3.

Pasal I
Dai.rrrr Fcraiurarr Dacrair irii yarrg riioiaksLiLi dsi-tgal :

i. Daerah adalah Daerah Kabupaten Kapuas.

2. Perrrerilr-ah Dacrail adaiair kepal?,! daeiait scbagai unsur peIlyclclrggaril
P€merintahan Daerah yalg memimpin pelaksanaan urLsan pemerintahan
ye.ng menjadi kewenangarr daerah otonom.

Perangkat Daerah adala-h unsur pembantu kepaia daerah dan DPRD dalam
penyelenggaraan Urusan Perre.intahan yang menjadi kewenangan Daerah.

Bup.rli arciaiaLii Bupali iiapunu.

Wai<il Bupati adalah Wakil Bupati Kapuas.

Derviur Fc:-u,iekiian iiaky:rc Daerair yang seianjuinya disi 8,kai DPiiD "rtlaiairIembaga perwakilan rakyat daerah yang berkeduduLan sebagai Lrnslu
pcn)"ele n€3,ara.

Sekretariat Daerah adalah Sek eta.iat Daerah Nabupaten Kapuas.

Sel<reraris Daerah adala} Sekreta-.is Daerah Kabupaten Kapuas,

Sekretariat Dewein Perwakilan Rakyat Daerah selaaju ]ya disingkat
Sekretariat DPRD adalah Sekretariat Dewan Perwakilan Rakvat Daerah
iiairi..r pa Lerr Hapi:as.

10. Inspekto.at Daeratr adalah Inspektorat Daerah Kabupaten
ii. Dinars Dacrair ;Lciaiair Dirras iiaer:rir K.rbupai"en i(apllcls.

12. Badan Daerah adalah Badal Daerah Kabupaten Kapuas.

i3. Ulii Fci.rks.rla Tekois Dirrus, a<iaiair urrsur peiai<saria

Kapuas.

rnelaksanakan kegiatan tekqis operasional dan/atau
penunjang tertentu.

iekriis Dirras yalg
kegiatan teknis

14. Unit Pelaksana Teknis Badan, adalah unsur pelaksana teknis Badan untuk
meiaksanakan kegiatan tekr-ris operasional dan/atau kegjatan teknis
pcrLrrrjarlB'acr LEr'liu.

15. Kecamatan atau y'ang disebut dengan nama lain adalah bagian wilayah dari
atremh Lahrrn.tenllrn,a w:ns ninimnin nlch n=mat

7.

8.

9.



EAB II
FEiriEEi{TUiiiiri DAii SIlSUinAid PERA}iGKnT D;ERAii

Pasal 2

i)crlgarr Fcr.riurar-r Dacraii irli dibeiitui! Perarigkai Daer itil deirgalr sLirLrrrail
sebag.li be.ikut :

a Sel<rrta-ria. Daerah oerr-rpa-kal Sekre tariat Darrzh Tipe A;

b. Sekretariat DPRD merupakan Sekretariat DPRD Tipe B;

.. l:.r,pclllcr-r D..=:-ai, meru;:ok-r :nspel.rJrs!'l-lpL .1:

.1. Dinas Ifaeratl Kabupaten Kapuas, terdiri <lari :

1. Diiias Fendidikai: Tipe A nieirye i€iBEia-raiiai urusai-l peiiieiiiialian L,i,jai1g
Pendidikan;

2. l-rillas Xesehatan TiDe A lnen:/elenggarakan nrusan pemerintahan hiCr.rng
l(esehatan;

3. Dinas Pekerjaar Umufir, Penataan Ruang, Pen-rmahan dan Ka\i,,asan
Permukiman Tipe A menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
Pekerjaan Umum da]l Penataan Ruang, bidang Pemmaha:r dan Kawasan
Permukimarl;

.+- Satuan Polisi Pomong Praja dan Pemadam Kebakaran Tipe A
menyelenggarakan urusan peme.intahan bidang Ketenterar.ran da'l
Ketertiban Umum se.ta Periindr.rngan Masyarakat Sub Urllsan
Ketenteraman <ian Ketertiban Umuin {Pol PP) dan Sub Urusan Kebakaran;

5. Dirlas Sosiai Tipe B rrrerryeierlggarakalr urusan perncr intaiiaur 'uiriatrg
Sosiai;

h tlin.< pFftH.rd=1,r.n p.r.m-,,^n P^lin.l'rno,n An.i{ Pcnoendqliqn
Penduduk dan Keluarga Berencar-ra Tipe A menyelenggarakan umsan
peme.intahan bidang Pemberdayaan Perempuan dan Pelindungan Anak
ri.u'ultinng Fc,igvnria.ii"u:L Pcritiuclui< dai-' Keiu4rg.i Bereicaria;

7. Dinas I(etahanan Pangan Tipe A menyelenggaralan urusaa pemerintahan
|'ii rnc Pan crn'

B. Dinas Pertaniall Tipe A menyelengg.rrakan urusan pemerintahan bidang
Ferta,lizln, bida-ng Perkebunan, bidang Petemakan da:: bidang
Penl.uluhan Pertanian;

9. Dinas Tenaga Kerja Tipe B menyelenggarakan urusan pemerintahan
i;iciarrg Tenaga iier-ja;

io. Dinas Transmigrasi Tipe A menyelenggarakan urusan pemerintahai
\i.i.a- ?r.-<midrn ci-

11. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Tipe A menyelenggarakan
u.usa.r pemerintahan biciang Administrasi Kependudukarr d.an
Pencatatan Sipil;

12. Dinas Kearsipan dar! Perpustakaan Tipe A menyelenggarakan urusan
p"rriyriirLaiiau biciarig Kcarsiporr ciarr Lidr:rrg FElpi,istakaaii;

13. Dinas Lingkungan Hidup Tipe A menyelenggarakan urusan pemenEtahan
t'id1.g L ingkr.,11gan lltdltF dan hide-ng l{eht-l-tanar!:

14. Dinas Pemberdayaan Masyarakat darr Desa Tipe B menyelenggarakan
un-rsan pelnerintahan b:idang Pemberda),?an Masl,'arakat dan Desa;
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15- Dinas Kebudayaal, Kepemudaan da! Oiahraga Tipe C menyelenggarakan
L'rqsi . puu( , n r.1ndL|J,LLa' rts ^cur.1udy4a , ,J'utlrrts rcrruu,r LrdI (Jrd,iagd
serta bidang Parilvisata;

16 i)inns P6rh-1hr-rngan ifipi C min1r.lenggaraka.'r r,rrusan remerintahan
bidang Perhubungal;

17- Dinas Perikalar: Tipe B rnenvelenggaiakan urusan pemerintz*ran bidmg
helautan dan Perika nal;

18. Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi dar Usaha Kecil Menengah
iipc h rricnycierrgg.rrakarr uiusam pcrler iltai..rr r bidar-ig Pcr ciagalg"rr,
bidang Perindustrian dal bidarg Koperasi, Usaha Kecil dar Menengai;

l? I-ai'ras F-r,rrruqjl"_"i da, !qtc--1ati1ca Tip. a- m.n, -lc.ggereL,eJ: ,-1.,.!s!r.

pemerintahan bidang Komunikasi dan Informatika, bidang Persandian
dan bidang Statjstik;

2ii. Diiras Fcrairarriart iviuciai cir^n FciaJar.iarl Tcrpadu Saltr Piltu Tipe B
menyelenggarakan urLrsan pemerintahan bidang Penanaman Moclal da:r
Felayanan Terpadu Satu Pintu;

e. Badan Daerah Kallupaten Kapuas, terdiri dari :

1. BadarL Perencanaan Pembangunal Daerah Tipe A melatsarrakan Lrngsi
penunjang Perencanaan, dan fungsi penunjang Penelitia.n da.rr
Pengembalgan;

2. ijarlarr Kcpegawaiar, cial i'engembarrgarr Sumber Daya iiarrusia Tipi B
melaksanakan fungsi penunjang Kepegawaian, Pendidikan, dan
Pelatiha.1;

3. Bada:.r Pengeloia Keuangan darl Aset Daerah Tipe A melatsanakan fungsi
Pen unjang Keuangan;

.1.. ijadarri Ferrgeir.rla P.Ljak d.rrr Reilibusi Daerair iipc A tneiaksrurak.lL ir.ur6si

t:enunjang Keuangan.

1) Selain pe.angkat daerah sebagairoana dimaksud dalam Pasal 2, Kecamatan
ditetapkan sebagai perangkat daerah.

2) Kecamatan sebagaimana dimaksud Pada ayat (1) terdiri dari:

a. Ktcarr.riarr Ba;.ri arig ,ierrgern Tipc A;
r b. Kecamatan Bataguh dengan Tipe A;

c. Kecamatan Dadahup dengan Tipe A;
d. Kecamatan Kapuas Barat dengan Tipe A;
e. Kecamatan Kapuas Hilir dengan Tipe A;
f. KecaRlatan KaDuas Huhr densan -lipe A:
g. Kecamatan Kapuas Kuala dengan Tipe A;
h. Kecamatan Kapuas Murung dengan Tipe A;

A ,l- ^, - fi,rE t .

j. I{ecanataD Kapuas Timur dengan Tipe A
k. Kecamatan Mandau Talal,vang deogan Tipe A;
i. Kccarlaiart r ianiaLngai dergaur 'iipe A;
rn. Kecanratan Pasak Talawang dengan Tipe A;
n. Kecamatan Pulau Petak dengan Tipe A;
o. I{ecamatan Selat dengar Tipe A;
p. Kecanlatan Tamban Catur dengan Tipe A;
cr. Kecamatan Timpah dengan Tioe A.
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Pasd 4
iieieili.Lrliit irbiii i,lrijui r-iengeilai kedudukan, $usunan orBarrisasi, Lugas <.1ari
Iungsi, serta tata kerja Perangkat Daerah dan unit keda di bawahnya diaiur 1ebih
lanjut dengan Pe.aturan Blrpati.

Pasal 5

Daitliir llicr.i€iapkail Besaial'j c1atl Susi-iliaii Orga isasi Pet atigkai Da-r&11, Bupaij
harus memperhaiikan asas :

b.

e.
T.

Intinsitas thrsan Pe1nr.!'intahan dan DoteDSi Daerahl
Efisiensi;
Efektivitas;
ircilllragiati habis iugas;
Rentang kendali;
Tata keaa yang jelas;dan
l leksrbiiltas.

BAB I'I
PEBIBEITTUEAiI UPT

(1)

(:2)

Pasai 6

Pada Dinas Daeral dan Badan Daerah dapat dibenh:k Unit Peiaksarra Tekris
(r rP.l

UPT dibentuk untuk melaf<sanakan sebagian kegiatan teknis oEerasional
darr/atau kegiatal tel{ris penlrnjarg terlentu perangkat d.aerah irtdul(I1,1,.r.

P^$a, 7

il) Selain Unit Pelaksana Tei<lis Dinas Daerah Kabupaten sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 terdapat Unit Pelaksana 1'ekr:is Dirras Daerah
Kabupaten di bidang Pendidikan berupa Satuan Pendidikai Daerall
Kabupaten.

i2) Sattrarr PcnrjidikaD Daerah Kabupateir KapL{as se'Dagairi]aJia rlirliaksud ptrr1o

ayat (1) berbentuk Satuan Pendidikan Formal dan Nonformal.

Fasai 3

11) Sciain Unit Peiaksana Teknis Dinas Daerah Kabupaten sebagaimana
1i=r.!r-.'.ld d.rlai:: I'"sal -. r:rdaga.t r-'rr!{ Pe!d:s:.'la Tsk-:ls D:n:' D:rral
Kabupaten di bidang Kesehata.n berupa Rumah Sakit Dacrah Kabupaten dan
Ilusat Kesehatan Masyarakat sebagai unit organisasi bersifat fungsionai dao
urri'r iayatra;r yarg i-.,ckcrja sccaa proiesiunai.

{2) Rumah Sakit Umum Daerah dr. H. Soemarno Sosroatmodjo Kabupaten
L.n,'^e i'in. ^A, <221 ;ni rel.n nelak-,nak4n rtte<n\,, <-nnzi rlcnen
Peraturan Presiden tentang organisasi dan tata hubungan kerja rumah sakit
Daerah dillndaflgkan.

(3) Penyesuaian pengisian jabatan Direktur Rumah Sakit Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2J dilaksanakan paling larnbat bulan JLrni Tahurr 2018

i-'r,Lcin s:iai Fcl alix iur Daerair ili
melal<sanakar tugasnya sampai
pembenhrkan UPI yang baru.

Pasel 9

lrulai i..rer'1airu, UFT yarg sudair riiberriuk tcray
dengan ditetapkannya Psratu.ran Bupati tenta.r.rg



11)

.ii&ti vi
STAF A.tr'tl

Fasai iO

Bupati datam meiaksanakan tugasnya dapat dibantu StaJAhii.

Siai Aiiii 'oela.ia Lii L,awa1i darl ireliailggurgiawalu kipadzi Blipoii ciari -'""rr'
administratif dikoordinasikan oleh Sekretaris Dae.air.

slaf Ahli sqbagaimalr.a rlimaksrrri lad2 al/e1 i1) bery:rmlzrh pali.g balyrk 3 iii3?)
Sta-fP,hti.

Staf ,^.ieli Bupa+i dialgkat dari pegawai negeri sipil yarrg n1emerluhi pers)"ar atax-

Penqangkatan dan pemberhentian StafAtili Bupati oleir Bupati.

6riB i/iii
IiETENTI.TAN PERALIHAN

13)

{1)

(s)

BAE Vii
XEPPGAWAIAN

Fasai i i
Pejabat Aparatur Sipii Negara pada Perangkat Daerah diangkat dan diberhentikan
nl,rh B.-11,-3-+r "esu?r dengalr Peraf,:..?ll pe1trdang t-rndaoga:r

\2)

i3)

(1)

Fasai i3
Dalam hal kemampuan keuangan daerah atau ketersediaan Aparatur dan Sarara
Pri1sar?n.r yang <1itnllil<i oleh .laerah In,sih tefhata-s, Tipe PiraBgkat Da<rah da?at

diturunkan dari hasil pemetaan.

Fasai i2
Perangkat Daerah yang meiaksanaka! Urusal Pemerintahan di bidang
i<=sat,Ial Bangsa dan -otitlk yang terl-'sEtuk d.nga-n -susr'''n?n Orga'nisa-=i

dan Tata Kexja sebelum Peraturan Daerah ini diundangkan, tetap
melaksanakan tugasnya sarllpai dengan peraturan per-undang-undangan

1ireigenai peiaksaliaaji Lliusaii peiilel itltaiiail uiiluin cliundailSkan'

Dalam hal Perarlgkat Daerah yalg melal<sana-l<al Urusan Pemerintahan di
hidan3 Kesair,tan Ea,,g.a <1a., Poiitik 'sehagar'man' al;rnak-ci-i'1 pa'da a:'^l (1)

tergab:ung dengan Un-rsan Pemerintahan lain, Perangkat Daerah tersebut

h.iy^ *ink.ur^kan Urusan Pemerintahaa di bidang Kesatuan Bangsa dan

Anggaran penyelenggaraan Urusa! Pemerintahal di bidarg Kesatuan Bangsa
aai"potitlt< sebage-iiana.lirnaks, r.l pada avat (l) 'tit'ebanl<an Pada A^g{"tarl
Pendapatan dan Belanja Daerall sainPai dengal peraturan penLndang_

undangan mengenai pelaksanaan urusan pernerintajran umum

!rur1ua1r5E4!.
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PENJELASAIiI

IIOMOR 10 TAIIINiI 2()16

t.

?EiT[TAtri;

PEMBEIITI'XAHDA SUSUII'AI{PER.aIIGNATDATRA}I

YE .'ELASAU IIMUU

Undaag-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerjntallan
Doeiair, ,Ieiibaiv:r pei-i:bairaii yar,g signiiiirrii 'le{iladap pcr-rli€iiiijl!.lrt
Perangkat Daerah, dengan prinsip tepat fungsi dan tepat ukuran
lrightsizing) berdasarkan bebafl kerja yang sesuai dengan kondisi nyata di
Daerah Kabupaten Kapuas. iial ini juga sejalan dengan prinsip penataan
organisasi Perangkat Daerah yarlg rasional, proporsional, efektii dan
efisien.

Pengelompokkan organisasi Perangkat Daerai didasarkan pada
konsepsi pembentukan organisasi yang terdiri atas 5 0ima) elemen, yaitu
Kepala ljaerah lstrategic eapex), sekrelarls L)aerah lmid.tle line), Dtnas
Daerall (operating corei, Badan/fungsi penunjalg ltechnostructure), da]., stal
lnti iopelating corel serta Sekterariat Daerahlfungsi fasilitatif (supportinq
stall) yang melaksanakan tugas dan fungsi sebagai pembantu kepala
daerah dalam melakaaakan fungsi pengaturan dan pengurusan sesuai
hi,l.ir I l-!..n OFmp;-r.h.n vana Aicarahtzc- lzpno..lo l\cpraF. tr.iL. lrnrc.n

wajib maupun urusar pilihan. Badaa Daerah melaksaaakan fungsi
penunjang (technosttucfure) yang melaksanakan tugas dan fungsi sebagai
perrr'Lrarriu Kcpai.r Daerah riaiam rnelaksanaizrn lLrirgsi pe gatur:ix dan
pengurusan untuk menrrnjang kelancaran pelaksanaal fungsi inti
loperating core) .

Daiam ralgka mewujudkan pembentukan Perangkat Daerah sesuai
dengal prinsip desain organisasi, nraka pembentukan Perangkat Daerah
y a-trg ciiaLur riaia.rr] Feraturrln Dacrair ini diriasarkatrr pada asas elisierrsi,
efektivitas, pembagiarl habis tugas, rentang ke[da1i, tata keia yang jeias,
fleksibilitas U.usan Pemerintahan yang menjadi kel"'enangaa Daeratr, dan
Potensi Daerah.

Berdasarkan Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pcrircliriiairarr Daerair, Kepaia Dacrail dibarrii-i oleir Ferarltkai Dacr.rir yarrg
terdiri dari unsur staf, unsur pelaksana, dan unsLtr penunjang. Unsllr staf
diwadahi dalam Sekretariat Daerah dall Sekretariat DPRD. Unsur pelaksarra
Urusan Pemerintahan yang diserahkan kepada Daerah diwadahi dalam
ciinas Daerah dan unsur pelaksana fungsi penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah djwadahi dalam IJadan Daerah. Unsur oenun-iang yang khuslls
melaksanakan fungsi pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah diwadahi dalam Inspektorat.

Kep.ria ciinas, kepaia'oacian, Sci<retaris DPRD, iospektur dat) kepaia
satuair polisi pamong praja dart pemadam kebakara:r bertanggung jawab
kepada Kepala Daerah melalui Sekretaiis Daereir.

t-.

I
!.
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'',i

l.'ungsi Sekretaria-t Daerah daiam pertanggring jawaban tercellut hanyalah
iuiirgsi p€rigenCaliat adlirillisir-atiI uitiriir ruenivet iiikosi kere.,ai...
administrasi atas pertanggung jawaban yang disampaikan oleh kepala
dinas, kcpala badar1, sekretaris DPRD, Inspektur, dan kepal, satlian polisi
pamong irraJ.r kepada kepala Daerah.

Desar utama pembentukan Perangkat Daerah adalah adanya Urusan
7€i.re.iiii-ajiai. 1ai-ig ,liseialikail kepada Daet-afi Jaig teidii.i aias U, usnit
Pemerinlal-ran wajib dal-r Urusan Pel.erintahan pilihan. U.usa.n
Pemerintahan wajib dibagi atas Urusan Pemerintahan yang berkaitan
denga! pelayanan dasilr dan Unisan Pemerintahan yallg ti.iak berkallal]
dengan pelayalan dasar.

Scjalai iicngan pclalisaiiaran Undang-Ur!,jang l.ioinoi 23 Tahun 2C14
sebagaimana dimaksud di atas, Pembentukan Perangkat Daerah harus
sejalan dengan Peraturan Penerintah Nomor 18 Tahun 2016 |entang
Perangkat daerah,

Pembentukan Perangkat Daerah harus mempertimbangkan laktot
kciiangaa, juinlail pcndudlik, keinainituan lieuangaii Daeialt scita llesaiai
bebar-r tugas sebagai mandai yaag wajib dilaksanakan oleh setiap Daerah
melalui Perangkat Da€rah-

Peldliii.aii DaeIali iiri iii€iteiapkait Pai aiigkat Daeiali <iai:rlt 3 (Liga)
tipe, yaitu tipe A, tipe B, dan tipe C. Penetapan tipe Perangkat Daerah
didasarkan pada perhitnirgan jumlah nilai variallel bcban kerja. Variabel
beban kerja terdjd da-ri variabei umum dal variabel teknls. Var-iabel umum
meliputi jumlah penduduk, luas wilayah, jumlah APBD,denga. bobot
sebesar 2o9la {dua lr-lllrh persen} dal variabel teknis 1"ang merupakan beban
utaIrra dengan pembobotan sebesar SOyo (delapan puluh persen). Pada tiap
tiap va.iabel, baik variabel umuln maupun val:iabel teknis ditetapkan s
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FeratLlran Daerah ini mengatllr mengenai pembentukan dan susunan
Peranskat Daerah serta Stal Ahli Bupati.

PASAX, DEE{I PA.SAI"

Irasal 1
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Pasai 2

Pasal 3

r Lrxup Jeras,

Pasal 4

Cuirup jelas.

Pasal 5

L ur!L,p uri.15.

Pasai 6

Crrkup jelas.

Pasal 7

Cukup jcizLs.

Pasal B
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Pasai 9

Cukup.ieias.
Fasal iO

Pasai 1 1

CrLLup -;eias.
Pasal 12

L,Ur<Uir \relas.

Fasal 13

\zuKup !,cl::rs.

Pasal 14

\-ui(up.Jsrds.

Pasal 15

CLri..ulr Jcids

Pasal 15

CuLu,,.1.,1-s

Pasal 17

C L-Lkup jelzrs

Pasai 18

! uiJP uLr4r

Pasal 19

\-ur,uP,rc1a$

Pasal 20

CLrkup jr:ias


